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Abstrak 

 

Artikel ini hendak menganalisis sikap hidup Abdurrahman Wahid terhadap kehidupan dunia. 

Latar belakang kehidupan dari keluarga ulama dan keberagaman pergaulan lintas masyarakat 

telah memengaruhi pandangan hidup yang inklusif pada ajaran agama Islam. Pandangan 

inklusif terhadap ajaran Islam dalam tatanan kehidupan bermasyarakat telah melahirkan 

berbagai ucapan dan perbuatan, serta kebijakan-kebijakan yang dibuatnya sering menimbulkan 

beragam tafsir yang dianggap oleh sebagian kelompok sebagai tindakan yang bertentangan 

dengan ajaran-ajaran syariat agama Islam. Studi ini adalah penelitian deskriptif analisis, yaitu 

suatu kajian kepustakaan dengan mengumpulkan beragam sumber-sumber ilmiah dari buku-

buku, jurnal, ensiklopedia, kamus, dan sumber-sumber ilmiah lainnya. Sumber-sumber 

tersebut dikumpulkan, dianalisis, dan disimpulkan. Studi ini menemukan, pandangan hidup 

sumeleh Abdurrahman Wahid merupakan pandangan hati yang bersandar hanya mencari rida 

Tuhan dalam melakukan ibadah kepada-Nya dan aktivitas sosial. Cara pandang tersebut 

memengaruhi cara berpikirnya dalam mengamalkan ajaran agama Islam inklusif, terbuka dan 

toleransi terhadap keberagaman. pemikiran ini menjadi sangat penting apabila diaplikasikan 

dalam kehidupan yang beragam suku, agama dan budaya baik dalam konteks unit sosial yang 

terkecil mulai dari keluarga, masyarakat dan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Penerapan nilai-nilai tersebut merupakan suatu yang urgen di saat nilai-nilai kemanusiaan dan 

saling menghargai keberagaman mulai luntur di tengah masyarakat Indonesia. 

 

Kata Kunci : sumeleh, kemanusiaan, keberagaman, Abdurrahman Wahid

 

PENDAHULUAN

Inti ajaran agama Islam, yaitu 

penghambaan kepada Allah S.W.T. Sumber 

hukum Islam berupa Al-Quran dan Al-

Sunnah menuntun umat Islam untuk 

beribadah kepada-Nya secara kafah sebagai 

wujud dari pembuktian orang-orang yang 

bertakwa. Ajaran Islam sebagai ajaran 

ibadah spiritual telah mempertegas bahwa 

ibadah semata-semata hanya untuk Tuhan 

dan tidak boleh selain-Nya. Konsep 

tersebut merupakan implementasi orang 

yang ikhlas dalam menjalankan perintah-

perintah-Nya. Meskipun demikian, Islam 

juga memberikan ruang untuk 

mengekspresikan kehidupan sosial sebagai 

manifestasi Khalifah fi Al-Ardhi. Dari sini 

ajaran Islam secara garis besarnya ada dua, 

yaitu berkaitan dengan akidah dan kedua 

mailto:imamhakimamnan@gmail.com
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berkaitan dengan syariat (Haq, 2007).  

Dalam konteks tauhid, ajaran Islam 

jelas mengandung klaim-klaim eksklusif. 

Bahkan, mengingat kenyataan bahwa Islam 

adalah agama wahyu, eksklusivisme Islam 

itu dalam segi-segi tertentu bisa sangat 

ketat. Hal tersebut bisa dilihat keterkaitan 

pada konsep monoteisme dalam wujud 

syahadat yang merupakan persaksikan 

kepada Allah dan pengakuan keimanan 

secara mutlak kepada-Nya dan pengakuan 

secara mutlak kepada nabi Muhammad 

sebagai nabi dan utusan-Nya (Azra, 1999). 

Eksklusivisme ajaran Islam dalam konteks 

ini merupakan suatu keharusan agar bisa 

dipahami bahwa hal tersebut tidak boleh 

diganggu gugat keberadaan dan keagungan 

Tuhan yang absolut. Namun dari sini justru, 

selain tuhan menjadi relatif dan terbuka 

kemungkinan suatu perbedaan-perbedaan 

dalam cara berpikir dan mengkaji firman-

firman-Nya.  

Akibatnya, tumbuh adanya 

keberagaman perbedaan-perbedaan dalam 

memahami firman-firman sebagai jalan 

untuk mengabdi kepada-Nya secara benar. 

Karenanya, kebenaran itu menjadi relatif 

dan terbuka kemungkinan ada perbedaan 

dan persamaan dalam memahami setiap 

ayat-ayat baik dalam konteks beragama 

maupun dalam konteks kehidupan sosial-

kemasyarakatan. 

Para ilmuwan Islam memahami 

firman-firman Allah mempunyai 

keberagaman, terutama berkaitan dengan 

kehidupan sosial-kemasyarakatan sebagai 

pandangan struktur atau sistem 

pemerintahan dan politik (Sadjali, 2011). 

Secara garis besarnya ada tiga, yaitu 

integralistik sebagai pandangan hidup yang 

melihat kesempurnaan kehidupan dalam 

beribadah dan bermuamalah dan telah 

diatur secara sempurna dalam Al-Quran 

dan Al-Hadist, simbiotik memberi peluang 

melakukan ijtihad-ijtihad pada persoalan-

persoalan yang memang secara realitas 

belum diatur dalam kitab suci, dan 

sekularistik merupakan prinsip hidup 

bahwa antara aturan agama dan aturan 

dunia ada batas-batas sendiri. agama 

sebagai wujud spritualitas manusia dengan 

Tuhannya, sedangkan dunia merupakan 

kehidupan operasional (Samsuddin, 2000). 

Abdurrahman Wahid (Gus Dur) 

merupakan salah satu ilmuwan Islam 

Indonesia yang mempunyai kemampuan 

prolific. Selain sebagai santri dan ulama, 

dia juga lahir dari keturunan ulama besar 

Pendiri Jam’iyah Nahdlatul Ulama (NU), 

KH. Hasyim Asy’ari. Ayahnya, Wahid 

Hasyim adalah ulama dan pernah menjadi 

menteri agama masa orde lama. Selain 

sebagai ulama, Gus Dur seorang penulis, 

sosial-kemasyarakatan, politikus, dan 

budayawan dan pernah menjadi Kepala 

Negara RI. Latar belakang yang kompleks 

tersebut telah memperkaya pandangannya 

dalam berbagai aspek kehidupan yang 

sangat luas.  

Beberapa peneliti telah 

mengabadikan tulisan-tulisan mereka 

berkaitan dengan Gus Dur, antara lain: 

pertama, artikel dari Ainun Naim 

membahas pemikiran Abdurrahman Wahid 

tentang paham ajaran Islam yang universal 

Islam dan toleransi di tengah menguatnya 

radikalisme di Indonesia yang 

membahayakan terhadap keharmonisan 

masyarakat Indonesia yang multicultural 

(Naim, 2016). Kedua, Imam Ghozali, 

membahas implementasi hak-hak politik 

minoritas menurut Abdurrahman 

Wahid.(Ghozali, 2020c). Ketiga, Mustafa 

menganalisis perbandingan pemikiran Gus 

Dur dan Hasyim Muzadi tentang konstitusi 

negara. Hasil artikel, bahwa konsep negara 

yang menjunjung supremasi hukum yang 

ditawarkan oleh keduanya merujuk pada 

Konstitusi Madinah Pluralis dan 

Nasionalis.(Mustofa, 2018). Keempat, M. 

Khoirul Hadi membahas tentang 

Abdulrahman Wahid dan pemikirannya 

tentang pribumisasi pendidikan Islam. 

Pendekatan yang digunakan adalah konten 

analisis untuk mengkaji karya- karya 

Abdurahman Wahid, dan pendekatan 

historis untuk mengkaji biografi 

beliau.(Hadi, 2015) 

Beberapa penelitian yang telah 

dilakukan oleh para peneliti mengenai 
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Abdurrahman Wahid berkisar tentang 

politik, toleransi, universalisme Islam, 

konstitusi, dan kearifan lokal. Pendekatan 

penelitian dari aspek ini merupakan ide-ide 

besar dari pemikirannya yang tertuang 

dalam beberapa buku, artikel dan tulisan-

tulisan di Media Massa serta pidato-pidato 

yang ia lakukan dalam berbagai forum. 

Namun ada aspek terpenting memberi 

kontribusi lahirnya pemikiran-pemikiran 

tersebut yaitu sikap dan perilaku sumeleh 

Abdurrahman Wahid yang bersandar dalam 

beribadah dan berbuat hanya semata-mata 

mencari ridha Allah S.W.T. Kesadaran 

secara totalitas kehambaan kepada-Nya 

telah melahirkan saripati kehidupan yang 

sangat menyejukkan hati dan diterima oleh 

seluruh masyarakat lintas agama, suku, 

etnis dan budaya. Sisi-sisi pribadi Gus Dur 

ini yang perlu diangkat sebagai kajian 

ilmiah dan pembuktian secara keilmuan 

bahwa toleransi dan jiwa kemanusiaan Gus 

Dur adalah lahir dari ruh agama dan 

pemahaman yang mendalam cintanya 

kepada Allah S.W.T. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yang dikategorikan dalam 

penelitian kepustakaan (library riset). 

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

fokus kajiannya terletak pada data-data 

kepustakaan (Moleong J. Lexy, 1988). 

Data-data kepustakaan yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah data-data 

berkaitan dengan pemikiran-pemikiran 

Abdurrahman Wahid yang inklusif dalam 

melihat segala aspek kehidupan. Dalam 

pengumpulan data, penulis menggunakan 

metode dokumentasi, yaitu merekam dan 

mendokumentasi setiap data yang terdapat, 

baik pada data primer maupun data 

sekunder, untuk kemudian dideskripsikan 

dan dianalisis. Analisis data dengan dua 

model penalaran, yaitu penalaran deduktif 

dan penalaran induktif.(Sunaryo, 2018) 

 

 

 

 

PEMBAHASAN  
 

ARTI SUMELEH DALAM KONTEKS 

KEHIDUPAN MASYARAKAT 

BERAGAM ETNIS, BUDAYA, DAN 

AGAMA  

Makna sumeleh secara umum 

adalah suatu sikap seseorang yang 

membebaskan diri dari egoisme dari 

mengunggulkan diri atas segala apa yang 

dilakukan sehari-hari. pada dirinya 

melakukan segala perbuatan berdasarkan 

atas asas kemanfaatan dan hanya berharap 

mencari kemuliaan dari sang pencipta 

(Mustika Andini, Yudi Sukmyadi, 2021). 

Sumeleh merupakan suasana hati seseorang 

yang tidak terpengaruh oleh sanjungan atau 

cacian. Ini merupakan suasana hati yang 

tenang sebagai kesempurnaan kondisi 

mental dan emosional seseorang.(Mustika 

Andini, Yudi Sukmyadi, 2021).  

Dalam kondisi seperti ini, orang 

yang memasuki alam sumeleh akan 

cenderung berbuat dan berkarya dalam 

rangka untuk kepuasan hati sebagai wujud 

pembunuhan keakuan diri yang sering 

menjebak egoisme yang sering muncul 

akibat dari pertimbangan-pertimbangan 

rasional atas segala yang telah 

diusahakan.(Sulthoni et al., 2013).  

Makna sumeleh yang diidentikan 

dengan perilaku “tidak suka dipuji, dan 

tidak tersinggung saat dicaci maki” adalah 

suatu sikap kesadaran diri seseorang pada 

dua hal, yaitu : pertama, dia menyadari 

bahwa keberhasilan nya merupakan bagian 

dari kerja kolektif yang orang lain ikut serta 

menyumbang keberhasilannya; kedua, dia 

menyadari bahwa perbuatan baik yang 

benar adalah perbuatan bukan berdasarkan 

atas nafsu keduniaan semata, namun 

sebenarnya semata-mata mencari ridha 

sang pencipta (Agustian et al., 2021). 

Artinya bahwa segala aktivitas secara 

rasional dalam kehidupan sehari-hari tidak 

lepas dari dimensi spiritual yang dilandasi 

oleh rasa cinta tanpa pamrih (Sa’adah, 

2019). Ini dalam Islam sering disebut 

ikhlas.  

Sayyid Qutb menjelaskan bahwa 

manusia terikat pada bagian-bagian dunia 
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dan mudah jatuh pada kepentingan tersebut. 

sikap dan perbuatan yang mencerminkan 

ikhlas sangat penting. Sebab sikap dan 

perbuatan tersebut menunjukkan keindahan 

niat seseorang hanya dalam rangka 

mengabdi kepada Allah swt dan menutup 

rapat jiwa-jiwa sakit yang berisi penyakit-

penyakit hati (Hamrin, 2018). 

Sikap dan perbuatan orang sumeleh 

kepada Allah swt merupakan totalitas 

dalam melakukan segala aktivitas 

berdasarkan pertimbangan mencari rida 

Allah swt. Itu sebabnya dalam 

melaksanakan segala kegiatan tersebut 

bersandar pada nilai kemanfaatan sesuai 

dengan dasar-dasar syariat Islam. Sebab 

menyia-nyiakan segala fasilitas Tuhan 

merupakan bentuk kezaliman yang harus 

dihindarinya.(Hasmy, 2019) Maka 

pertimbangan aktivitas yang benar yaitu 

sesuai dengan maqashid al-syari’ah atau 

tujuan syariat Islam. 

Syathibi menjelaskan bahwa 

maqashid al-syariah mengandung enam 

tujuan dalam kehidupan bermasyarakat 

yaitu: pertama, menjaga agama, kedua 

memelihara umat; ketiga memelihara jiwa, 

keempat memelihara akal, kelima 

memelihara keturunan, dan keenam 

memelihara harta benda (Haq, 2007). 

Pendekatan ini merupakan pendekatan 

tradisional yang melihat nilai-nilai 

kesejahteraan masyarakat baik dari segi 

agama, intelektual, ekonomi serta politik 

untuk kesejahteraan dunia dan akherat. 

Bahwa hukum Islam dibuat untuk 

kemaslahatan umat serta menstabilkan 

antara hak dan kewajiban individu serta 

menjaga nilai-nilai tersebut (Sikti, 2019). 

Maqashid al-syariah merupakan 

implementasi dari makna tauhid dalam 

konteks kehidupan sosial. ketinggian 

kalimat tauhid pada diri seorang muslim 

melalui dua aspek yaitu pada aspek spiritual 

dan aspek filosofis dalam menjabarkan 

makna kalimat tauhid dalam aspek 

kehidupan sosial. Dalam hal ini, maka 

tauhid harus bisa menyelesaikan persoalan 

sebagai berikut: pertama, persoalan 

kehidupan dan cara pandang manusia di 

dunia dan di akherat; kedua tauhid sebagai 

jalan untuk membantu melindungi 

kelompok-kelompok yang lemah sebagai 

obyek penderitaan dalam pembangunan 

(Engineer, 2000). 

 

BIOGRAFI SPIRITUAL 

ABDURRAHMAN WAHID DALAM 

MASYARAKAT YANG PLURAL  

Abdurrahman Wahid atau Gus Dur 

lahir dari geneologi para ulama pesantren. 

Kakeknya adalah Hasyim Asy’ari pendiri 

Nahdlatul Ulama ( NU ) dan ayahnya 

Wahid Hasyim adalah salah satu pendiri 

negara republik Indonesia. Apabila dirunut 

ke belakang, Kiai Usman pimpinan 

pesantren gedang Jombang mengawinkan 

anaknya, Winih dengan santrinya yaitu 

Asy’ari yang berasal dari Demak. 

Selanjutnya, anak laki-laki Asy’ari ketiga 

bernama Hasyim ( Kakek Gus Dur ) 

mendirikan Pesantren Tebuireng tahun 

1899.(Dhofier, 2011) Anak nya Hasyim 

menikah dengan nyai Nafiqoh yang masih 

keturunan Brawijaya ke VI. Ayah Gus Dur 

yaitu Wahid Hasyim menikah dengan nyai 

Solehah binti Bisyri Samsuri Pendiri 

Pondok Pesantren Denanyar Jombang 

(Basori, 2008).  

Gus Dur menikah dengan Sinta 

Nuriyah putri dari KH. Abdul Fatah yang 

merupakan paman Gus Dur (Ahmad, n.d.). 

Dari sini, penulis bisa memahami bahwa 

pemikiran spiritual Gus Dur dan cara 

pandang keagamaannya tidak terlepas dari 

cara pandang orang tua dan kakeknya yang 

sangat moderat, toleransi dan menghargai 

keberagaman masyarakat saat itu. 

Sikap keagamaan yang demikian 

selain dari sudut genealogi juga dari 

suasana lingkungan pendidikannya sejak 

kecil. Kakeknya adalah seorang ulama 

pesantren sekaligus pahlawan perjuangan 

kemerdekaan Indonesia. Gus Dur yang 

sejak kecil belajar di pesantren kakeknya 

sering bertemu dengan berbagai tokoh dan 

masyarakat untuk melakukan konsultasi 

baik berkaitan dengan perjuangan atau juga 

persoalan-persoalan yang terjadi di tengah-

tengah masyarakat. Ketika Gus Dur ikut 
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orang tua nya ke Jakarta, Wahid Hasyim 

juga sering mendapatkan tamu lintas agama 

dan tokoh. Dari sini kemudian tumbuh jiwa 

Gus Dur akan pentingnya kebersamaan 

dalam konsep kebangsaan dan kenegaraan. 

Gus Dur mendapatkan nilai-nilai 

keberagaman juga melalui pendidikan. 

Ketika belajar di Yogyakarta, Gus Dur 

mendapatkan dua pengalaman pendidikan 

spiritual tentang arti penting nya 

keberagaman; pertama dia tinggal di rumah 

H. Junaidi yang merupakan Pengurus 

Muhamadiyah. Padahal kakek Gus Dur 

adalah pendiri NU dan orang tua nya tokoh 

NU yang militan. Kedua Gus Dur sekolah 

di SMEP yang dikelola oleh Geraja Katolik 

Roma. Ketiga, Gus Dur belajar di Pesantren 

Krapyak asuhan KH Maksum.(Ahmad, 

n.d.) 

 

SUMELEH SEBAGAI PUNCAK 

KEHAMBAAN SESEORANG   

Menelusuri pemikiran Gus Dur, 

peneliti menilai bahwa salah satu kekuatan 

nya dalam melaksanakan kegiatan yang 

sering mengundang kontroversi bahkan 

sering mendapatkan ancaman pembunuhan 

dari kelompok-kelompok yang tidak 

menyukainya, yaitu jiwa kepasrahan 

kepada Allah swt. Menurutnya, dalam 

menjalankan tugas kemanusiaan sering 

mendapatkan ancaman baik dari penguasa 

Orde Baru(A. Wahid, 2011) dan dari 

kelompok intoleran Islam garis 

keras(Abdurrahman Wahid, 2009) yang 

menginginkan berdirinya negara 

Islam.(Ghozali, 2020b). Menurutnya, 

kebencian mereka karena persoalan politik 

yang mengharuskan untuk berbuat 

demikian. Itu sebabnya, sikap yang terbaik 

tidak perlu dihadapi dengan dendam. 

Karenanya, ancaman Orde Baru yang 

hampir membunuh Gus Dur telah 

dimaafkan oleh nya, dan dia tetap menjalin 

silaturahim dengan keluarga Soeharto.  

Berkaitan sikap Gus Dur terhadap 

kelompok-kelompok Islam radikal, bahwa 

kelompok-kelompok ini adalah kelompok 

yang diilustrasikan sebagai kaum Kurawa 

yang belum menemukan jalan kebenaran 

dalam memahami agama Islam. Kelompok 

ini masih melihat persoalan agama pada 

tataran fiqh, belum menyelami esensi-

esensi agama yang mengajarkan berupa 

kasih sayang kepada sesama manusia dan 

hanya mengharap ridha Allah swt. Sebab 

hanya orang-orang yang memahami 

hakikat kebenaran sejati adalah orang-

orang yang mampu menghargai perbedaan 

pandangan agama.  

Ajaran Tuhan yang suci dan tahu 

maksud hanya Allah dan manusia hanya 

berusaha untuk memahami dengan 

keterbatasan ilmu yang ada. Itu sebabnya, 

klaim kelompok yang merasa paling benar 

lalu dengan mudah mengatakan kafir 

kepada kelompok agama yang berbeda 

pandangan sebenarnya tradisi kaum neo-

khawarij yang mempunyai agenda politik 

untuk menegakkan syariat Islam dan 

mendirikan agenda-agenda politik(Ghozali, 

2020a) yang jelas tidak sesuai dengan 

perilaku ajaran Islam yang moderat (A. 

Wahid, 2019) 

Menurut Gus Dur, kelemahan 

kelompok kaum neo-khawarij yang 

mempunyai semangat ingin menegakkan 

syariat masih memahami agama dari segi 

hukum fikih semata yang membuka 

peluang perbedaan pandangan hukum. 

Mereka berhenti pada titik ini, dan menolak 

perbedaan pendapat. Sikap eklusivitas 

dalam pandangan hukum baik berkaitan 

dengan ibadah, dan sosial-politik telah 

melahirkan sikap tidak kompromi dan 

mudah menyalahkan kelompok lain. Itu 

sebabnya, ilmu syariat hanya membuka 

perdebatan dan membayangkan persatuan 

sesama Islam. Gus Dur kemudian 

memberikan jalan beragama dengan benar 

melalui beberapa bait syiir di bawah ini : 
 

“Duh bolo konco priyo wanito, ojo 

mung ngaji syariat bloko. Gur 

pinter ndongeng nulis lan moco, 

tembe mburine bakal sengsoro. 

Akeh kanga pal qur’an lan hadise, 

seneng ngafirke marang liyane. 

Kafire dewe dak digatekne yen esih 

kotor ati akale…ayo sedulur jo 

nglalekake, wajibe ngaji sak 
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pranatane. Nggo ngandelake iman 

tauhide, baguse sangu mulyo 

matine.” (“Lirik Syiir Tanpo Waton 

Atau Sholawat Gus Dur Lengkap 

Dengan Artinya,” 2021) 
 

Pandangan Gus Dur melalui syiir 

tersebut bisa dipahami bahwa untuk 

mengenal Allah dan mampu menerapkan 

syariat Islam secara kafah sebagai wujud 

dari keikhlasan yang tinggi tidak cukup 

hanya dengan menjalankan syariat Islam 

yang sering dipahami sebagai bentuk 

hukum ibadah atau fiqh semata. Namun 

implementasi syariat harus mampu 

merubah pandangan hati dan perilaku para 

pengamal syariat. Sebab puncak dari 

hukum terletak pada nilai-nilai 

kemanusiaannya (Sholeh, 2007). Ketika 

nilai-nilai mampu diimplementasikan, 

maka orang tersebut mempunyai 

kelembutan pandangan agamanya yang 

sering diistilahkan oleh Gus Dur yaitu 

orang-orang yang sudah merambah jalan 

mendekat kepada Allah dan makrifat 

kepada-Nya. 

Bagi Gus Dur, ilmu muamalah yang 

berkaitan dengan hubungan sesama 

manusia dalam kehidupan sosial lahir dari 

batin yang bersih. Anggota badan 

melakukan segala kegiatan menjadi nilai 

ibadah saat semua kegiatan lahir dari wujud 

penyucian hati. Wujud penyucian diri 

terletak pada kalbu. Ia merupakan percikan 

rohaniah ketuhanan yang merupakan 

hakekat realitas manusia. Ia merupakan 

cermin yang merupakan wujud ketaatan 

kepada Allah dan berpaling dari hawa nafsu 

(Abu Al-Wafa’ Al-Ghanimi Al-Taftazani, 

1997). Maka, bagi Gus Dur, ketika 

seseorang melakukan segala aktivitas sosial 

sudah mencapai puncak makrifat, sudah 

tidak lagi melihat perbedaan yang ada pada 

diri manusia. Sebab semua dilihat oleh nya 

sebagai bagian amalan yang murni karena 

mengharap keredaan Allah swt. Pada saat 

orang mencapai puncak amalan seperti ini, 

maka orang tersebut telah mencapai puncak 

kebenaran dalam beribadah kepada-Nya. 

 

 

SUMELEH SEBAGAI JALAN UNTUK 

BERBUAT BAIK KEPADA SESAMA 

MANUSIA  

Gus Dur dalam menjalankan 

aktivitas sehari-hari baik sebagai diiri 

seorang muslim dan bagian dari masyarakat 

yang beragam selalu menekankan untuk 

senantiasa berbuat baik kepada sesama 

manusia. Berbuat baik merupakan naluri 

dasar yang ada pada setiap orang baik dia 

mempunyai agama atau tidak beragama, 

atau beragama Islam atau pun non-muslim. 

Status keagamaan tidak menghalangi untuk 

memberi kemanfaatan kepada orang lain. 

Bagi Gus Dur, berbuat baik puncak 

kehambaan tinggi kepada Allah yaitu ketika 

pada dirinya selalu berbuat baik kepada 

hamba-hamba-Nya.(A. Wahid, 2006).  

Para kekasih Allah yang hatinya 

telah diisi dengan cahaya Ilahiyah 

senantiasa menghabiskan dirinya untuk 

mewujudkan rasa mahabah kepada Tuhan 

diimplementasikan kepada sesama 

manusia.(An-Naisabury, 1997). Karenanya, 

tidak sah kecintaan hanya kepada Allah, 

sedangkan kepada makhluknya Allah 

melakukan diskriminasi baik berbaju 

agama, maupun etnis atau budaya. 

Kecintaan kepada hamba-hamba Allah bagi 

orang-orang yang sudah sumeleh sebagai 

bentuk semangat yang tidak terhadap 

kemutlakan-Nya, sehingga melahirkan 

sikap patuh dan taat terhadap segala 

perintah-Nya dan meninggalkan segala 

larangan-Nya.(Listiana, 2013) 

Dalam konteks sosial, ajaran Islam 

bisa memberi manfaat ketika cara 

memandang ajaran secara inklusif, yaitu 

menerjemahkan ajaran Islam pada 

substansi-substansi. Pandangan Gus Dur 

seperti ini dengan dasar bahwa al-Qur’an 

sebagai kitab suci berisi pesan-pesan moral 

yang secara universal mengatur tatanan 

kehidupan bersama yang bisa diwujudkan 

dalam bentuk yang lebih luas, seperti 

membentuk negara Indonesia sebagai 

wadah bersama untuk kepentingan bersama 

seluruh masyarakat Indonesia. Maka, 

ketika kelompok Islam puritan 

menginginkan adanya formalitas agama 
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dalam wujud Undang-Undang Dasar atau 

bentuk negara, itu hanya sebuah tafsir 

sebagian ulama atau kelompok politik saja, 

bukan asli dari ajaran Islam.(Abdurrahman 

Wahid, 2009).  

Menurutnya, ada dua alasan, yaitu 

pertama dalam perjalanan sejarah pasca 

kematian nabi Muhammad saw, tidak ada 

sistem yang baku tentang mekanisme 

pemilihan kepala negara; kedua tidak ada 

kejelasan tentang bentuk negara yang 

dicita-citakan oleh nabi Muhammad apakah 

adalah bentuk negara dunia atau negara 

bangsa.(A. Wahid, 2006) Akibatnya, setiap 

bangsa yang mayoritas Islam mempunyai 

konsep sendiri-sendiri yang dianggap baik 

dan sesuai dengan masyarakat pada masa 

nya. 

Pandangan Islam inklusif adalah 

upaya mengembalikan esensi ajaran Islam 

yang ramah, toleran dan senantiasa selalu 

mengajarkan kebaikan kepada sesamanya. 

Menurut Gus Dur, ajaran ini menjadi 

terpinggirkan akibat munculnya politik 

identitas yang sering menjual simbol-

simbol agama dan melakukan terhadap 

makna agama sebatas sebagai agama 

kematian bukan sebagai agama peradaban 

(A. Wahid, 2019), sehingga orang-orang 

yang menolak simbol-simbol agama 

dikecam dan dituduh dengan kelompok anti 

syariah Islam, Kafir dan PKI.  

Keadaan tersebut diperparah lagi 

dalam perjalanan sejarah yang panjang 

persaingan terjadi antar agama dalam dunia 

politik dan tertutupnya akses-akses 

ekonomi pada kelompok minoritas dan 

mengguritanya ekonomi kaum kapitalisme 

menyebabkan tumbuh subur paham 

intoleransi sebagai wujud ketidak-

berdayaan menghadapi kenyataan tersebut 

(Simon, 2013). Kondisi demikian 

menurutnya Gus Dur harus dihentikan, dan 

mengembalikan ajaran Islam sebagai ajaran 

kemanusiaan yang mengajarkan kehidupan 

berdampingan dengan sesama manusia 

yang beragam. 

Keberanian Gus Dur dan keikhlasan 

membela kelompok minoritas Suku, Etnis 

dan Agama selain karena perintah Tuhan 

dalam al-Qur’an, juga fakta sejarah bahwa 

nabi Muhammad telah membangun Negara 

Madinah berdasarkan pada keberagaman, 

bukan pada agama. Nabi meletakan agama 

sebagai sumber nilai-nilai kebaikan. 

Sedangkan operasional bentuk negara 

diserahkan kepada perjanjian di antara 

Suku yang ada di Yastrib (Hakim et al., 

2011). Dasar ajaran Tuhan dan contoh 

sejarah dari nabi memberi inspirasi Gus 

Dur untuk memperlakukan semua manusia 

sama. Salah satu yang sangat membekas 

perjuangan nya yaitu membantu saudara-

saudara Tionghoa untuk mendapat hak-

haknya bisa beribadah dan merayakan Hari 

Raya Imlek yang dilindungi oleh 

Konstitusi.(Permana, 2018) 

 

SUMELEH SEBAGAI JALAN UNTUK 

BERBUAT ADIL KEPADA SESAMA 

MANUSIA  

Gus Dur menilai berbuat adil 

merupakan ajaran agama Islam dan tidak 

memedulikan latar belakang agama, suku, 

etnis dan budaya. Menurutnya, orang yang 

memahami agama Islam yang benar yaitu 

memahami manusia sebagai ciptaan Tuhan 

yang harus dihargai keberadaannya. Islam 

mengajarkan untuk senantiasa bersikap adil 

kepada siapa pun, dan tidak boleh 

melakukan diskriminasi dalam kehidupan. 

Apalagi, secara konstitusi negara sangat 

jelas bahwa semua warga negara 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama. 

Melawan konstitusi berarti melawan ajaran 

Islam itu sendiri, karena substansi dari 

konstitusi negara merupakan nilai-nilai 

yang tidak bertentangan dengan ajaran 

Islam dan menjadi titik temu atau kalimah 

sawa ajaran-ajaran agama di Indonesia 

(Haryati et al., 2020). 

Menurut Gus Dur, titik temu ajaran 

agama merupakan nilai-nilai universal 

sebagai implementasi dari kesadaran 

menyembah kepada sang pencipta. Nilai-

nilai tersebut sebagai jalan menghargai 

perbedaan dan berlaku adil kepada mereka 

tanpa melihat latar belakang agama, suku, 

etnis dan budaya (Ghozali, 2020c). Dalam 

pandangan Islam, ajaran ini merupakan inti 
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dari ajaran tauhid, yaitu bahwa semua orang 

dalam pandangan Allah sama dan yang 

membedakan adalah nilai-nilai ketakwaan 

kepada-Nya. Tuhan meletakan kemuliaan 

kepada manusia pada sumbangsih mereka 

dalam peradaban manusia dan kemampuan 

menegakkan keadilan di antara mereka. Ini 

merupakan penerjemahan puncak tauhid, 

yaitu mampu membunuh sifat-sifat dunia 

dalam wujud kekuasaan, kejayaan dan 

kesuksesan kekayaan seseorang menjadi 

manusia yang benar-benar menyembah 

kepada Allah dan meletakan sifat 

kehambaan tersebut sebagai jalan 

pengabdian yang bersih dan tidak ada debu 

kesombongan pada dirinya. 

Kedalaman pemahaman tauhid Gus 

Dur mampu menyelami substansi ajaran 

Islam yang washatiyah dan fakta 

masyarakat Indonesia yang dalam 

sejarahnya mempunyai fondasi yang kuat 

terhadap moderasi beragama, yang terbiasa 

hidup rukun, saling menghargai dan selalu 

mengutamakan gotong royong dalam setiap 

aktivitas sosial yang sampai hari ini masih 

bisa dilihat dalam kegiatan-kegiatan 

keagamaan maupun kegiatan hari-hari 

besar nasional (Salik, 2019). 
Moderasi beragama sebagai jalan 

untuk membangun keadilan bermasyarakat 
berbangsa dan bernegara merupakan suatu 
keharusan. Sikap ini bukan berarti 
mencampur aduk ajaran agama satu dengan 
yang lain. Konsep lakum dienukum 
waliyadien secara jelas setiap penganut 
agama patuh terhadap ajaran-ajaran 
spiritual sebagai wujud penghambaan 
kepada Tuhan. Namun dalam kehidupan 
sosial, Tuhan menitipkan nilai kehambaan 
seorang hamba diwujudkan adanya 
kepedulian terhadap sesama manusia. 
Bahkan, Tuhan sangat menghargai 
perbuatan yang adil karena keadilan lebih 
menunjukkan kualitas ketakwaan yang 
sangat tinggi dihadapkan-Nya (Engineer, 
2000). Nilai keadilan menjadi ukuran 
kualitas takwa seseorang muslim 
merupakan suatu pesan yang sangat 
mendalam bahwa misi besar ajaran agama 
Islam dalam mewujudkan keharmonisan di 
tengah-tengah masyarakat (Madjid, 2008). 

 

SUMELEH SEBAGAI JALAN UNTUK 

MELINDUNGI HAK-HAK MANUSIA  

Pengamalan tauhid seorang muslim 

melalui dua aspek; pertama aspek spiritual 

yaitu pelaksanaan ibadah dan melalui wirid 

atau dzikir yang dilakukan oleh kaum sufi 

dengan melalui berbagai metode yang 

diatur oleh para syeikh dengan ketentuan-

ketentuan yang berbeda-beda. Kedua, 

aspek filosofis yaitu pengamalan tauhid 

dengan memahami esensi dari makna 

kalimat “Laa Ilaha Illa Allah” dalam aspek 

kehidupan bermasyarakat. Jika aspek 

spiritual sebagai jalan penerapan makna 

tauhid dalam membentuk pribadi yang 

beribadah dan beramal sholeh kepada-Nya 

maka aspek filosofis melihat implementasi 

tauhid sebagai wujud pembebasan kepada 

hal-hal yang bersifat diskriminatif seperti 

perlakukan yang melanggar hak-hak 

manusia dan merampas kebebasan mereka 

(An-Naisabury, 1997; Engineer, 2000). 

Aspek kedua sebenarnya merupakan kritik 

dari aspek spiritual. Sering terjadi ada 

kesempurnaan orang beribadah kepada 

Allah, namun dalam praktek sosial sering 

melakukan perbuatan-perbuatan yang 

merugikan masyarakat. 

Pandangan Gus Dur berkaitan 

dengan pandangan tauhid sebagai jalan 

untuk sumeleh kepada Allah melalui dua 

jalan tersebut, yaitu melakukan 

pembersihan batin dari kepentingan-

kepentingan duniawinya juga melakukan 

reformasi makna tauhid sebagai jalan untuk 

melakukan pembebasan terhadap 

diskriminasi dan jalan untuk menghargai 

keberagaman manusia sebagai fitrah yang 

telah diciptakan oleh Allah swt. 

Dalam konteks bernegara dan 

berbangsa, negara demokrasi merupakan 

satu-satunya jalan untuk membuka 

kesempatan seluruh warga negara dengan 

latar belakang berbeda mendapatkan 

kesempatan secara luas untuk mendapatkan 

hak dan memenuhi kewajibannya. selain 

itu, sistem ini memberi peluang bagi 

masyarakat untuk melakukan kontrol 

terhadap pemerintah melalui kritik yang 



Imam Gazali, Imam Hakim & Naif Adnan   Mimikri: Vol. 9, No. 1 Juni 2023 

 

200 

konstruktif sebagai bentuk 

pertanggungjawaban moral terhadap 

jalanya pemerintahan.(Mahfud, 2018) 

Menurut Gus Dur Kritik sosial kepada 

penguasa menjadi sangat penting agar tidak 

terjadi penyelewengan kekuasaan sehingga 

merugikan hak-hak masyarakat yang lebih 

luas. Itu sebabnya, dalam praktiknya Gus 

Dur siap menerima resiko dan 

mempertaruhkan kekuasaannya dalam 

rangka membela suatu kebenaran bagi 

masyarakat Indonesia.(A. dan D. I. Wahid, 

2010) 

Keberanian Gus Dur melawan 

kemapanan para tokoh agama yang sering 

memosisikan diri sebagai pejuang agama 

Islam dan para penguasa yang korup 

menyebabkan dirinya sering dituduh 

dengan berbagai tuduhan yang sangat 

menyakitkan seperti tokoh Islam liberal, 

antek Yahudi, kafir dan antek PKI. Namun 

dia tidak memedulikan hal tersebut. Dia 

dalam menjalani kehidupan sebagai orang 

yang sumeleh kepada Allah swt dengan 

memandang semua manusia dengan 

pandangan kasih sayang. Dia tidak 

memedulikan perbedaan persoalan pada 

agama. Menurutnya, agama apapun selalu 

mengajarkan kasih-sayang kepada sesama 

manusia. Tidak ada satu pun agama yang 

mengajarkan untuk melakukan anarkis dan 

diskriminasi dalam kehidupan bersama-

sama. Itu sebabnya, melakukan tindakan 

tidak terpuji kepada kelompok yang 

berbeda keyakinan merupakan bentuk 

pengamalan agama yang kurang benar dan 

masih bercampur dengan nafsu. Sebab 

hanya orang-orang yang memasrahkan diri 

kepada allah dengan benar, yang mampu 

berbuat baik kepada sesame manusia.(A. 

dan D. I. Wahid, 2010) 

Menurut Gus Dur, kepasrahan 

seseorang kepada Allah swt sebagai wujud 

keikhlasan tidak cukup hanya dalam bentuk 

ibadah ritual semata. Nilai-nilai keikhlasan 

dalam dimensi sosial harus diwujudkan 

sehingga tercipta suatu keharmonisan 

masyarakat dalam keberagaman agama, 

budaya, suku dan etnis sebagai anugerah 

yang agung dari-Nya. Nilai-nilai tersebut 

harus diimplementasikan dalam wujud 

kepedulian kepada sesama manusia baik 

dalam konteks satu agama ataupun berbeda 

agama, baik dalam satu negara maupun 

dalam kehidupan global. isu-isu dan 

praktik-praktik yang mengancam 

kebenaran universalisme dan menyebarkan 

eklusivitas agama perlu dihilangkan. 

Karena sikap tersebut bertentangan dengan 

ajaran Islam yang mempunyai sifat terbuka 

(Naim, 2016).  

Nilai keikhlasan sebagai wujud 

sumeleh kepada Allah bagi Gus Dur 

menjadikan manusia sebagai juru selamat 

dan pelayan umat manusia. Dia mempunyai 

tugas untuk menegakkan maqashid syariah 

atau tujuan hukum Islam sebagai rahmat 

semesta alam yaitu : melindungi agama, 

keturunan, harta, jiwa dan hak-hak 

kehidupan masyarakat. Dari sini Gus Dur 

selalu berprinsip bahwa dalam konsep 

berbangsa dan bernegara, siapapun harus 

mendapatkan pelayanan yang sama dengan 

kelompok-kelompok mayoritas (Ghozali, 

2020c). 

Kegigihan Gus Dur dalam 

memperjuangkan hak-hak kelompok 

minoritas merupakan panggilan jiwa dan 

implementasi dari keimanan yang hanya 

bersandar kepada Allah swt. Berbagai 

rintangan perjuangan nya dalam 

memperjuangkan hak-hak mereka penuh 

dengan risiko seperti percobaan 

pembunuhan oleh Orde Baru 

(Abdurrahman Wahid, 2009), dan 

kelompok-kelompok radikalisme yang 

memperjuangkan syariat Islam (Ghozali & 

Junaidi, 2020). Langkah konkret 

perjuangannya, yaitu menolak formalitas 

syariah dalam tata hukum Indonesia dan 

menolak secara tegas para kelompok yang 

menginginkan negara Indonesia menjadi 

negara Islam. Sebab baginya, konsep ini 

selain bertentangan dengan keberagaman 

agama yang akan melahirkan diskriminasi 

pada bidang politik dan fasilitas-fasilitas 

umum, juga bukan watak muslim 

Indonesia. Karena watak asli muslim 

Indonesia yaitu toleran, saling 

menghormati keberagaman dan senantiasa 



Imam Gazali, Imam Hakim & Naif Adnan   Mimikri: Vol. 9, No. 1 Juni 2023 

 

201 

menjaga persatuan serta saling tolong-

menolong dalam kehidupan bermasyarakat 

berbangsa dan bernegara. 

 

PENUTUP  

Pandangan sumeleh Gus Dur 

merupakan penerjemahan dari keikhlasan 

hidup dalam mengabdi kepada Allah swt 

secara totalitas. Sumeleh yang sebagai 

puncak tertinggi dalam beribadah yang 

dilakukan olehnya diwujudkan dalam 

beribadah kepada Allah sebagai ibadah 

spiritual dengan menjalankan seluruh rukun 

Islam yang lima. Di sisi lain, jiwa sumeleh 

Gus Dur juga digunakan untuk mengabdi 

secara total kepada umat manusia lintas 

agama, budaya suku dan etnis. Pengabdian 

demikian tentu saja perintah Allah dalam 

kitab suci untuk bisa berbuat baik dan 

berlaku adil kepada semua manusia. 

Menurutnya, ajaran Islam yang agung ini 

telah diruntuhkan oleh oknum-oknum 

politik yang berkedok agama yang telah 

menggiring makna agama menjadi eklusif 

dan puritan. Akibatnya, nilai-nilai universal 

agama menjadi hilang dan peran agama 

sebagai petunjuk berubah menjadi ajaran 

yang pilih kasih kepada kelompok tertentu 

dan aliran tertentu saja.  

Pemikiran Gus Dur ini 

menginspirasi umat beragama untuk 

senantiasa menghidupkan nilai-nilai 

universalitas yang lama hidup di tengah-

tengah masyarakat Indonesia seperti 

gotong-royong, saling menghargai 

keberagaman, dan toleransi terhadap 

penganut agama lain. kepedulian 

menerapkan nilai-nilai tersebut sebagai 

sarana paling efektif agar bangsa 

Indonesia bisa terjaga dari ajaran-ajaran 

intoleransi yang diajarkan oleh kaum 

radikalisme. 
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